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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: (1) Mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di MTs
Al Iman Kota Magelang, (2) Mengetahui kondisi obyektif motivasi belajar siswa, (3) menghasilkan model
layanan bimbingan kelompok dengan teknik self regulated learning untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa, (4) mengetahui efektivitas layanan layanan bimbingan kelompok dengan teknik self regulated
learning untuk peningkatan motivasi belajar siswa MTs Al Iman Kota Magelang.

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Al Iman Kota Magelang yang jumlah 29 siswa dan
digunakan sebagai sampel 8 siswa. Desain penelitian menggunakan pre-experimental: one group
pretest-posttest design dengan purposife sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah Paired
sample t-Test dengan pertimbangan dalam penelitian ini menggunakan satu variabel bebas (Independent
Variabel).

Hasil uji efektivitas dari penelitian ini adalah adanya peningkatan motivasi belajar melalui layanan
bimbingan kelompok dengan teknik self regulated learning. Tingkat motivasi belajar siswa mengalami
peningkatan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik self regulated learning. Hal
ini dilihat dari peningkatan hasil skala motivasi belajar sebelum dan sesudah diberi layanan bimbingan
kelompok dengan teknik self regulated learning sebesar 22,73 % dan diperkuat melalui uji efektivitas
menggunakan t-test yang menunjukan -t hitung < -t tabel, yaitu -5,857 < -2,365 atau data Sig (0,001) <
0,05.
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PENDAHULUAN Pendidikan selalu menjadi pusat perhatian bagi masyarakat khususnya di Indonesia yang
ditandai dengan adanya pembaharuan maupun eksperimen guna terus mencari kurikulum, sistem
pendidikan, dan metode pengajaran yang efektif dan efisien. Pendidikan berarti berbicara tentang
manusia dengan segala aspeknya.

Semakin baik kualitas manusianya, bangsa tersebut semakin memiliki peluang besar menuju kemajuan
dan kemakmuran. Sumber daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan dalam memajukan
pembangunan bangsa khususnya pembangunan di bidang pendidikan. Tujuan Pendidikan akan tercapai
jika anak berusaha untuk mengoptimalkan dan mengembangkan segala potensi yang dimiliki.

Pada proses pendidikan terjadi sebuah pembelajaran yang akan memberikan ilmu pengetahuan bahkan
sampai dengan merubah perilaku. Surya (2000:32) menjelaskan bahwa pembelajaran ialah suatu proses
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya, dengan
demikian sudah jelas bahwa dengan mengikuti proses pembelajaran, anak akan mengalami perubahan
perilaku lebih baik dan terarah.

Tujuan tersebut telah menggambarkan adanya keinginan untuk mengembangkan semua potensi yang
dimiliki oleh seorang anak baik potensi secara akademik maupun potensi non akademik seperti
keterampilan. Pada saat belajar akan terjadi penyesuaian dari pengetahuan yang kita miliki dengan
pengetahuan baru. Sehingga pada proses belajar ada tahapan cek dan recek, terhadap informasi tersebut
apakah pengetahuan yang dimiliki masih relevan atau harus diperbaharui.

Schunk dan Zimmerman (2001:37) memperkenalkan konsep “ Self Regulated Learning”. Pada proses
belajar yang harus dimiliki oleh seorang siswa yang dapat diasumsikan termasuk kategori ‘self-regulated’
adalah siswa yang aktif dalam proses belajarnya, baik secara metakognitif, motivasi, maupun perilaku.
Mereka menghasilkan gagasan, perasaan dan tindakan untuk mencapai tunjuan belajarnya.

Secara metakognitif mereka dapat memiliki motivasi tertentu yang efektif dalam memproses informasi.
Sedangkan motivasi berbicara tentang semangat belajar yang sifatnya internal. Adapun perilaku, yang
ditampilkan adalah dalam bentuk tindakan nyata dalam belajar. Pada proses belajar tersebut ada pula
proses monitoring terhadap keefektifan motivasi yang telah diterapkan.

Kesadaran siswa memilih dan menggunakan motivasi belajar tertentu akan membedakan siswa yang
belajar benar dan siswa yang belajar sekedarnya. Para

Pengertian motivasi menurut Schunk (2012: 06) “motivasi adalah suatu proses diinisiasikanya dan
dipertahankannya aktivitas yang diarahkan pada pencapaian tujuan”., sedangkan menurut Sadirman
(2005:90) motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak yang ada didalam diri siswa yang
meninbulkan kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar dapat tercapai.
Teknik self regulation juga dapat dilakukan dengan cara mempertahankan motivasi untuk menyelesaikan
tugas belajar.

Belajar sendiri untuk mempunyai efisiensi kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan sukses.
Selanjutnya dengan menggunakan teknik mengkontrol perhatian dengan memaksimalkan perhatian pada
tugas belajar. Belajar sendiri mencoba untuk memfokuskan perhatian mereka pada masalah dan
menjelaskan emosi mereka.

Teknik aplikasi self regulation yaitu menyeleksi dan menggunakan cara yang sesuai untuk belajar. Teknik



memonitor diri sendiri adalah dengan melihat secara bertahap untuk melihat cara mencapai tujuan.
Teknik Evaluasi diri sendiri yaitu menentukan apa yang telah dilakukan atau dikeluarkan dalam suatu
usaha.

Belajar sendiri menetukan apa yang telah mereka pelajari dan apakah efektif untuk tujuan mereka. Teknik
yang terakhir adalah dengan merefleksi diri dengan menentukan jangkauan di mana motivasi belajar telah
sukses dan efisien dan kemungkinan mengidentifikasi untuk keefektifan yang akan datang.

Adanya layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah yaitu, supaya
siswa tersebut dapat mencapai hasil belajar yang maksimal mungkin dan dapat memotivasi untuk
mengembangkan minat, bakat, kemampuan, potensi yang dimiliki siswa dan mencapai tujuan sesuai
keinginan siswa tersebut. Layanan bimbingan kelompok merupakan solusi untuk memotivasi siswa supaya
siswa dapat mengembangkan motivasi belajar yang ada di sekolah.

Siswa memiliki motivasi dorongan dari dalam individu itu sendiri untuk mengembangkan prestasi siswa.
Hal ini tidak kalah penting yaitu keberadaan lembaga pendidikan dan bimbingan konseling di sekolah.
Lembaga ini bertugas memberikan bantuan kepada siswa untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
menentukan motivasi belajar yang sesuai dengan kurikulum yang ada di sekolahan tersebut.

Dewasa ini banyak siswa yang sering mengalami kebingungan, ketidak pastian, ketidak mampuan mereka
dalam meningkatkan motivasi belajar yang efektif. Disinilah layanan bimbingan kelompok diperlukan
disetiap sekolah agar mereka menghasilkan motif yang kuat dalam belajarnya. Dan faktanya penggunaan
layanan bimbingan kelompok masih minim digunakan dalam memberikan bantuan kepada siswa.

Berdasarkan data primer pendahuluan diperoleh melalui realita yang ada pada siswa kelas VIII MTs
Al-Iman Kota Magelang oleh guru bimbingan dan konseling, sebagian banyak siswa yang mempunyai
motivasi belajar pada kategori sangat rendah, rendah dan sedang. Hal ini disebabkan dalam proses
pembelajaran, ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan materi yang disampaikan guru.
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